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ABSTRACT

Writing skills are essential language competencies for upper-grade elementary
school students, as they contribute to the development of critical thinking,
creativity, and written communication. However, various problems are still
encountered in writing instruction, including limited vocabulary, inadequate
mastery of language rules, low student motivation, and the use of less varied
teaching strategies. This study aims to examine the problems faced by upper-
grade elementary school students in writing and to identify effective strategies
for improving these skills. The research employs a library research method,
analyzing relevant scientific sources such as books, journal articles, and
educational documents. Data were collected through literature search, selection,
and critical analysis of sources related to writing skills. The findings indicate that
effective strategies include the implementation of the process writing approach,
project-based and collaborative learning models, the use of visual media and
technology, and the provision of constructive and continuous feedback. This
library study provides theoretical contributions as a foundation for developing
more effective writing instruction practices in elementary schools.

Keywords: writing sKills, literacy, learning problems, improvement strategies.

ABSTRAK

Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi berbahasa yang
sangat penting bagi siswa kelas tinggi sekolah dasar karena berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta komunikasi
tertulis. Namun, berbagai permasalahan masih sering ditemukan dalam
pembelajaran menulis, seperti keterbatasan kosakata, rendahnya penguasaan
kaidah kebahasaan, kurangnya minat dan motivasi siswa, serta penggunaan
strategi pembelajaran yang kurang variatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji permasalahan yang dihadapi siswa kelas tinggi (4-6 SD) sekolah
dasar dalam keterampilan menulis serta mengidentifikasi strategi yang efektif
untuk meningkatkannya. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka
(library research) dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan,
seperti buku, artikel jurnal, dan dokumen pendidikan dan didukung data empiris
sederhana menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui penelusuran, seleksi, dan analisis kritis terhadap literatur
yang berkaitan dengan keterampilan menulis. Hasil kajian menunjukkan bahwa
strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa meliputi
penerapan pendekatan proses menulis (process writing approach), penggunaan
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model pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, pemanfaatan media visual
dan teknologi, serta pemberian umpan balik yang konstruktif dan berkelanjutan.
Dengan demikian, studi pustaka ini memberikan kontribusi teoretis sebagai
dasar pengembangan praktik pembelajaran menulis yang lebih efektif di sekolah

dasar.

Kata kunci: keterampilan menulis, literasi, permasalahan pembelajaran,

strategi peningkatan.

A.Pendahuluan

Bahasa memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan
manusia sebagai sarana komunikasi,
berpikir, dan mengekspresikan
gagasan. Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar,
terdapat empat keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai oleh
siswa, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Inggriyani
dan Pebrianti (2021) menjelaskan
bahwa menulis merupakan proses
menuangkan gagasan secara

terstruktur. Menulis merupakan
keterampilan untuk mengungkapkan
ide melalui tulisan (ElI Irsyad &
Kharisma, 2025). Menurut Mahmud
(2019), menulis digunakan untuk
menyampaikan gagasan dan

informasi melalui tulisan.

Di antara keempat
keterampilan  tersebut, Menurut
Hidayati dan Zainil (2025),

keterampilan menulis merupakan

kemampuan siswa dalam

menuangkan ide, gagasan, dan
pengalaman ke dalam bentuk tulisan
secara runtut dan  bermakna.
Keterampilan menulis tidak hanya
menekankan pada hasil tulisan, tetapi
juga proses berpikir siswa dalam
mengembangkan ide, memilih
kosakata, serta menggunakan kaidah
bahasa yang tepat agar tulisan mudah
dipahami pembaca. (Dewi et al. 2019)
menyatakan bahwa keterampilan
menulis dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa. Siregar
dan lkawati (2025) menyatakan
bahwa keterampilan menulis penting
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir dan komunikasi siswa.
Nurazizah dan Darmayanti (2024)
menjelaskan bahwa keterampilan
menulis dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif

siswa.

Keterampilan menulis memiliki
peranan strategis bagi siswa kelas
tinggi sekolah dasar (kelas IV, V, dan
VI) karena pada tahap ini siswa

169



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

diharapkan mampu mengekspresikan
gagasan, perasaan, dan informasi
dalam berbagai bentuk tulisan, seperti
karangan narasi, deskripsi, eksposisi,
maupun  persuasi.  Selain itu,
keterampilan menulis juga
mendukung keberhasilan siswa dalam
pembelajaran lintas mata pelajaran
serta menjadi bekal penting untuk
jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh
karena itu, penguasaan keterampilan
menulis perlu mendapatkan perhatian

yang serius dari pendidik.

Namun demikian, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan menulis siswa sekolah
dasar masih tergolong rendah.
Permasalahan yang sering muncul
meliputi  keterbatasan  kosakata,
kesulitan dalam mengembangkan ide,
rendahnya pemahaman terhadap
struktur teks dan kaidah ejaan, serta
kurangnya minat dan motivasi siswa
dalam kegiatan menulis. Selain itu,
faktor eksternal seperti strategi
pembelajaran yang kurang variatif,
keterbatasan media pembelajaran,
serta minimnya umpan balik dari guru
turut memengaruhi rendahnya
kualitas tulisan siswa. Kondisi ini

menunjukkan  bahwa

upaya  yang

diperlukan

sistematis dan

berkelanjutan untuk mengatasi

permasalahan tersebut.

Seiring dengan perkembangan
teori dan praktik pendidikan, berbagai
strategi pembelajaran telah
dikembangkan untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Project-
Based Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
belajar melalui kegiatan proyek
(Memosa et al., 2026). Beberapa di
antaranya adalah pendekatan proses
menulis (process writing approach),
Pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning),
pembelajaran kolaboratif, serta
pemanfaatan media visual dan
teknologi  digital.  Strategi-strategi

tersebut diyakini mampu

meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam proses menulis, membantu
mereka mengorganisasi ide, serta
memperbaiki kualitas tulisan melalui
revisi dan umpan balik yang

berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penting dilakukan suatu
kajian komprehensif untuk
mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi siswa kelas tinggi sekolah
dasar dalam keterampilan menulis

serta merumuskan strategi yang
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efektif untuk

Penelitian ini menggunakan metode

meningkatkannya.

studi pustaka (library research)

dengan menganalisis berbagai
sumber ilmiah yang relevan, seperti
buku, artikel jurnal, dan dokumen
pendidikan dan didukung data empiris
sederhana menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif.. Melalui
pendekatan ini, diharapkan diperoleh
pemahaman yang mendalam
mengenai  kondisi empiris dan
landasan teoretis terkait pembelajaran

menulis di sekolah dasar.

Adapun tujuan penelitian ini
adalah: (1)
permasalahan yang dihadapi siswa

mengidentifikasi

kelas tinggi sekolah dasar dalam
keterampilan  menulis, dan (2)
mengkaji strategi yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan menulis
berdasarkan temuan-temuan dalam

literatur ilmiah. Hasil kajian ini

diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis bagi
pengembangan ilmu  pendidikan

bahasa Indonesia serta kontribusi
praktis bagi guru dalam merancang
pembelajaran menulis yang lebih
efektif dan inovatif.

Dengan demikian, penelitian ini

memiliki  signifikansi yang penting

dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar, khususnya dalam
pengembangan keterampilan menulis
siswa kelas tinggi, sehingga mereka
mampu berkomunikasi secara tertulis
dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidah kebahasaan yang berlaku.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode studi kepustakaan (library
research) yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan dan menelaah
berbagai sumber ilmiah, seperti buku,
artikel  jurnal, serta  dokumen
pendidikan yang berkaitan dengan
keterampilan menulis siswa sekolah
dasar. Studi kepustakaan dilakukan
untuk memperoleh landasan teoretis
mengenai permasalahan dan strategi
peningkatan keterampilan menulis
siswa kelas tinggi sekolah dasar.
Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui proses membaca, mencatat,
mengkaji, dan menganalisis berbagai
literatur yang relevan dengan topik

penelitian.

Metode studi pustaka (library
research) yang didukung data empiris
sederhana menggunakan pendekatan
kualitatif.
menulis terhadap lima siswa sekolah

deskriptif Keterampilan
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dasar kelas tinggi. Subjek penelitian
terdiri atas siswa kelas 1V, V, dan VI
sekolah dasar. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan teknik tes
menulis, yaitu siswa diminta menulis
satu paragraf deskripsi atau narasi
berdasarkan tema yang telah
ditentukan oleh peneliti. Tema yang
diberikan disesuaikan dengan
pengalaman dan lingkungan siswa
agar memudahkan mereka dalam

menuangkan ide secara tertulis.

Penilaian keterampilan menulis
siswa dilakukan berdasarkan
beberapa aspek, vyaitu isi atau
gagasan, organisasi paragraf,
penggunaan bahasa, kosakata, serta
ketepatan ejaan dan tanda baca. Hasil
tulisan siswa kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif untuk mengetahui tingkat
keterampilan menulis siswa dan
berbagai kendala yang mereka alami
dalam proses menulis. Data yang
diperoleh  selanjutnya dijelaskan
secara sistematis dalam bentuk uraian
deskriptif sehingga dapat memberikan
gambaran mengenai kemampuan

menulis siswa sekolah dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Keterampilan  menulis  di

sekolah dasar memiliki peran yang

sangat penting dalam membantu
siswa mengembangkan kemampuan
berbahasa  secara  menyeluruh.
Tujuan utama pembelajaran menulis
adalah agar siswa mampu
menyampaikan ide dan gagasan
secara tertulis dengan baik dan
terstruktur. Keberhasilan keterampilan
menulis dapat dilihat dari berbagai
indikator, seperti kerapihan tulisan,
ketepatan penulisan huruf,
penggunaan ejaan yang benar, serta
kelengkapan kata dalam kalimat.
Selain itu, keterampilan menulis juga
memiliki fungsi pedagogis, vyaitu
membantu siswa dalam mengingat
dan memahami materi pembelajaran,
menjadi bukti perkembangan
kemampuan bahasa, serta
memberikan ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan ide-ide baru melalui
bahasa tulis. Aktivitas menulis juga
berperan dalam memperkuat
penguasaan struktur gramatikal dan
kosakata, sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan
berbahasa secara lebih luas dan

bermakna.

Kemampuan menulis siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
dapat dikelompokkan menjadi faktor

internal dan eksternal. Faktor internal
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meliputi kondisi fisik siswa,
kemampuan intelektual, serta faktor
psikologis seperti minat, motivasi,
konsentrasi, dan stabilitas emosi.
Selain itu, keterampilan menulis juga
mencakup penggunaan bahasa yang
tepat, keterampilan mekanis seperti
ejaan dan tanda baca,
pengembangan isi tulisan,
kemampuan menyusun kalimat, serta
pengorganisasian informasi secara
runtut. Faktor eksternal meliputi
lingkungan sosial, keluarga, sekolah,
dan materi pembelajaran. Lingkungan
sosial yang kurang mendukung,
minimnya dukungan keluarga, kualitas
pembelajaran di sekolah, serta
kompleksitas materi menulis menjadi
faktor yang memengaruhi rendahnya

keterampilan menulis siswa.

Dalam pelaksanaannya,
keterampilan menulis masih
menghadapi berbagai problematika di
sekolah dasar, seperti kurangnya
fokus  siswa, fluktuasi emosi,
keterbatasan waktu pembelajaran,
bahan ajar yang kurang menarik, serta
pembelajaran yang lebih menekankan
hasil dibanding proses. Selain itu,
faktor kognitif seperti kesulitan
mengungkapkan ide, kurangnya

kebiasaan berbahasa Indonesia,

keterbatasan pemahaman tema, serta
kemampuan berpikir abstrak yang
masih rendah juga turut memengaruhi

kemampuan menulis siswa.

Hasil uji coba keterampilan
menulis terhadap lima siswa kelas
tinggi sekolah dasar dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Penelitian

No. Inisial Kelas Skor Kategori

1 AF v 68 Cukup

MF \ 75 Baik

MR \ 73 Baik

KF \ 78 Baik

g A~ OB

RH VI 88 Sangat
Baik

rentang skor seperti berikut:
o 86-100 = Sangat Baik
e 71-85 = Baik
e 56-70 = Cukup
e 41-55 = Kurang
e =40 = Sangat Kurang

Hasil uji coba terhadap lima
siswa kelas tinggi sekolah dasar
menunjukkan bahwa kemampuan
menulis siswa berada pada kategori
cukup hingga sangat baik.
Berdasarkan penilaian aspek isi,
organisasi paragraf, penggunaan
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bahasa, kosakata, serta ejaan dan
tanda baca, diperoleh hasil bahwa
sebagian besar siswa berada pada
kategori baik. Siswa kelas VI
memperoleh skor tertinggi, sedangkan
siswa kelas IV memperoleh skor
terendah. Siswa dengan kategori
sangat baik mampu menulis paragraf
secara runtut dan menggunakan
kosakata yang lebih  variatif,
sedangkan siswa dengan kategori
cukup masih mengalami kesulitan
dalam mengembangkan ide dan

menyusun kalimat secara efektif.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan menulis siswa
sekolah dasar berada pada kategori
cukup hingga sangat baik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kemampuan
menulis siswa sudah berkembang,
namun masih memerlukan
peningkatan melalui pembelajaran
yang lebih inovatif dan berkelanjutan.
Hal ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa keterampilan
menulis dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal yang saling
berinteraksi. Faktor internal seperti
penguasaan kosakata, kemampuan
kognitif, motivasi, dan minat belajar
sangat memengaruhi kualitas tulisan

siswa. Siswa yang memiliki motivasi

tinggi dan penguasaan bahasa yang
baik cenderung mampu menghasilkan
tulisan yang lebih runtut dan jelas
dibandingkan siswa yang kurang
fokus dan kurang termotivasi. Faktor
eksternal seperti strateqi
pembelajaran dan penggunaan media
juga memiliki pengaruh  besar

terhadap keterampilan menulis siswa.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa lebih mudah
menuangkan ide ketika pembelajaran
dikaitkan dengan pengalaman nyata
atau media visual seperti gambar. Hal
ini menunjukkan pentingnya
penggunaan media pembelajaran
yang kontekstual dalam meningkatkan
kemampuan menulis siswa sekolah
dasar. Dalam upaya meningkatkan
keterampilan menulis, terdapat
berbagai metode pembelajaran yang

dapat diterapkan.

Metode
dapat digunakan untuk melatih siswa

Problem  Solving

dalam memecahkan masalah melalui

tahapan identifikasi masalah,
pengumpulan  data, perumusan
hipotesis, pengujian, hingga

penarikan kesimpulan. Metode ini
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas siswa

dalam menulis. Selain itu, metode
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Picture and Picture juga efektif
digunakan karena memanfaatkan
gambar yang disusun secara logis
untuk membantu siswa
mengembangkan ide tulisan secara
sistematis. Metode ini mendorong
siswa untuk berpikir runtut dan
menghubungkan informasi secara
visual. Metode Examples Non
Examples juga dapat digunakan
dengan memberikan contoh dan
bukan contoh dalam bentuk gambar
untuk dianalisis oleh siswa. Metode ini
melatih kemampuan berpikir kritis
siswa dalam membedakan konsep
yang tepat dan tidak tepat dalam

konteks pembelajaran menulis.

Selanjutnya, metode langsung
memberikan pengalaman menulis
berdasarkan objek atau gambar
secara langsung sehingga siswa
dapat menyusun tulisan secara runtut
dan sistematis. Metode ini membantu
siswa yang masih kesulitan dalam
mengorganisasi ide. Metode Sugesti-
Imajinasi  juga dapat diterapkan
dengan menggunakan lagu sebagai
stimulus untuk merangsang imajinasi
siswa. Metode ini membantu siswa
dalam mengembangkan kreativitas,

kosakata, serta kemampuan menulis

melalui rangsangan audio yang

membangkitkan imajinasi.

Dengan demikian, berbagai
metode pembelajaran tersebut dapat
menjadi alternatif dalam
meningkatkan keterampilan menulis
siswa sekolah dasar, terutama jika
diterapkan sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa.
Untuk mengatasi berbagai
permasalahan keterampilan menulis,
diperlukan strategi yang terarah dan
berkesinambungan. Guru perlu
menerapkan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik
siswa agar proses pembelajaran lebih
efektif. Selain itu, penggunaan model
pembelajaran yang menarik seperti
pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan keterlibatan dan

kreativitas siswa dalam menulis.

Pemanfaatan media gambar
juga terbukti efektif dalam membantu
siswa mengembangkan ide dan
menuangkannya dalam bentuk
tulisan. Di samping itu, peningkatan
motivasi siswa melalui pemberian
penghargaan dan umpan balik positif
sangat diperlukan untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam menulis. Pendekatan personal

antara guru dan siswa juga penting
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untuk memahami kesulitan yang
dihadapi siswa secara lebih
mendalam. Selain itu, kerja sama
dengan orang tua perlu ditingkatkan
agar siswa mendapatkan dukungan
dan kesempatan latihan menulis di
rumah secara berkelanjutan. Dengan
adanya sinergi antara strategi
pembelajaran, media, motivasi,
pendekatan personal, dan dukungan
keluarga, keterampilan menulis siswa

dapat meningkat secara optimal.

D. Kesimpulan
Keterampilan menulis
merupakan kompetensi penting bagi
siswa sekolah dasar yang bertujuan
mengembangkan kemampuan
komunikasi dan berpikir. Kemampuan
ini dipengaruhi oleh faktor internal
seperti kondisi fisik, intelektual, dan
psikologis, serta faktor eksternal
seperti lingkungan keluarga, sekolah,
dan sosial. Problematika yang muncul
meliputi rendahnya fokus dan motivasi
siswa, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta  kurangnya
penggunaan metode dan bahan ajar
yang inovatif. Solusi yang dapat
diterapkan antara lain penggunaan
strategi pembelajaran yang tepat,
penerapan berbagai metode inovatif,

pemanfaatan media gambar,

peningkatan motivasi, pendekatan
personal, serta kerja sama dengan
orang tua. Upaya yang komprehensif
dan berkelanjutan diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan menulis

siswa secara optimal.
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